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ABSTRACT

Creative learning is an approach that emphasizes the development of students’ critical
thinking, imagination, and innovation skills. This article discusses the concept of creative
learning, its implementation strategies, and its impact on improving students’ skills. A
literature review method is used to examine recent research and theories on creative
learning. The results indicate that learning strategies that encourage experimentation,
discussion, and creative projects can significantly enhance students’ understanding,
motivation, and skills. Implementing creative learning is key to producing adaptive and
innovative generations.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran strategis dalam mengembangkan potensi peserta didik
agar mampu berpikir kritis, kreatif, dan adaptif terhadap perkembangan zaman.
Kompetensi abad 21, termasuk kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi,
komunikasi, dan keterampilan problem solving, menjadi kebutuhan mendasar bagi peserta
didik agar siap menghadapi tantangan global. Oleh karena itu, proses pendidikan tidak
hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan keterampilan
dan karakter siswa secara menyeluruh.!

Belajar dipahami sebagai proses aktif yang melibatkan perubahan pengetahuan,
sikap, nilai, dan keterampilan melalui pengalaman serta interaksi dengan lingkungan.
Proses belajar tidak bersifat pasif, melainkan menuntut keterlibatan mental, emosional, dan

fisik siswa. Keberhasilan belajar sangat dipengaruhi oleh kesiapan individu, kualitas
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lingkungan belajar, dan strategi pembelajaran yang diterapkan oleh pendidik.? Siswa yang
termotivasi, memiliki rasa ingin tahu, dan terlibat secara aktif dalam proses belajar
cenderung memperoleh hasil belajar yang lebih optimal.

Pembelajaran kreatif menjadi pendekatan yang relevan dalam konteks pendidikan
modern karena menekankan pengembangan kemampuan berpikir kritis, imajinasi, dan
inovasi siswa.> Pembelajaran kreatif mendorong siswa untuk aktif menemukan konsep,
mengembangkan ide, melakukan eksperimen, serta memecahkan masalah secara mandiri
maupun kelompok. Strategi ini berbeda dengan pembelajaran konvensional yang masih
berpusat pada guru, karena menempatkan siswa sebagai pusat proses belajar, sehingga
mereka berperan sebagai pembelajar aktif yang membangun pengetahuan sendiri.*

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran kreatif,
seperti proyek berbasis pembelajaran, diskusi interaktif, simulasi, role-playing, dan
eksperimen, dapat meningkatkan motivasi belajar serta keterampilan kognitif, afektif, dan
psikomotor siswa. Pembelajaran kreatif juga menumbuhkan kemampuan inovatif,
keberanian mencoba hal baru, serta rasa tanggung jawab terhadap hasil belajar. Hal ini
menjadikan pembelajaran kreatif sebagai salah satu pendekatan yang efektif untuk
mempersiapkan generasi yang adaptif, inovatif, dan kompetitif.’

Guru memiliki peran sentral dalam keberhasilan pembelajaran kreatif. Peran guru
tidak hanya sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai fasilitator, motivator, dan
pengarah yang menciptakan lingkungan belajar kondusif. Guru dituntut merancang
pengalaman belajar yang menantang, relevan, dan menarik sehingga siswa terdorong
mengeksplorasi ide-ide baru, berkolaborasi, serta berpikir kritis dan analitis.® Pemanfaatan

teknologi dan media pembelajaran interaktif semakin memperkuat efektivitas pembelajaran

2 Primayonita, N. K. K., Agustiana, I. G. A. T,, & Jayanta, I. N. L., Model Creativity Learning
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Undiksha Press, 2020), hlm. 15-20.

3 Juliangkary, E., Suparta, I. N, Ardana, I. M., & Mahayukti, G., Development of Learning Models
to Enhance Students’ Creative Thinking: A Systematic Literature Review (Yogyakarta: PPSDP
International Journal of Education, 2025), hlm. 50-55.

4 Mukni’ah, M., Mundir, M., & Mashudi, M., Creative Learning Approaches: A Review of the
Literature on Innovation in the Classroom (Jakarta: INJOE, 2025), hlm. 22-28.

5 Fatmawati, N. F., Umar, N. F,, Sayekti, H., & Minsih, Strategi Pembelajaran Kreatif dalam
Pendidikan Inklusi di Jenjang Sekolah Dasar (Makassar: Citra Bakti, 2025), hlm. 30-35.
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kreatif, sehingga siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan
bermakna.

Selain aspek kognitif dan kreatif, pendidikan juga memiliki nilai sosial dan
spiritual yang tinggi. Dalam perspektif Islam, belajar adalah aktivitas mulia yang memiliki
kedudukan tinggi. Al-Qur’an menegaskan bahwa ilmu pengetahuan menjadi sarana
peningkatan derajat manusia, sebagaimana firman Allah SWT dalam Surah Al-Mujadilah
ayat 11:

s 5 alal 1l il s e 1l 0 2 05

Artinya: “Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.”

Ayat ini menunjukkan bahwa belajar tidak hanya berfungsi sebagai sarana
pengembangan intelektual, tetapi juga sebagai landasan pembentukan karakter, akhlak, dan
tanggung jawab sosial.” Mengintegrasikan nilai spiritual dan kreativitas dalam
pembelajaran, peserta didik tidak hanya menguasai pengetahuan, tetapi juga mampu
mengembangkan keterampilan inovatif dan kreativitas yang bermanfaat bagi diri sendiri
dan masyarakat.

Pemahaman mendalam mengenai pembelajaran kreatif menjadi kebutuhan
mendasar bagi pendidik. Penguasaan konsep ini, guru dapat merancang strategi
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik, memanfaatkan teknologi dan
media pembelajaran secara efektif, serta menciptakan lingkungan belajar yang kondusif
dan menarik. Proses pembelajaran yang dirancang secara tepat tidak hanya meningkatkan
hasil belajar, tetapi juga menumbuhkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi,
dan kemampuan memecahkan masalah secara mandiri.

Dengan demikian, pembelajaran kreatif menjadi kunci untuk mencetak generasi
yang cerdas, inovatif, berkarakter, dan adaptif terhadap perubahan. Pendekatan ini
menekankan keseimbangan antara penguasaan ilmu pengetahuan, keterampilan praktis, dan
pembentukan karakter, sehingga peserta didik siap menghadapi tantangan kehidupan di era

modern dan berkontribusi positif bagi pembangunan bangsa.

7 Al-Qur’an, Surah Al-Mujadilah:11.
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METODE PENELITIAN

Penulisan artikel ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode
penelitian studi pustaka (library research). Studi pustaka yaitu metode yang melibatkan
penelaahan referensi dan evaluasi kembali literatur yang telah diterbitkan oleh peneliti
sebelumnya yang berkaitan dengan tema yang akan diteliti.Dari sumber tersebut diteliti,
ditelaah, dideskripsikan, dikembangkan, dan diinovasi dari penelitian sebelumnya.
Setelah membaca dan mencatat terkait temuan-temuan yang penting sesuai fokus

penelitian,langkah selanjutnya adalah menganalisis temuan penelitian secara deskriptif.

PEMBAHASAN
Konsep Pembelajaran Kreatif

Pembelajaran kreatif merupakan pendekatan yang menekankan pengembangan
cara berpikir kritis, imajinasi luas, inovasi tinggi, serta kemampuan unik lain pada peserta
didik. Pendekatan ini melibatkan siswa secara aktif dalam proses membangun pengetahuan
melalui pengalaman langsung, refleksi, dan interaksi dengan lingkungan belajar.
Pembelajaran kreatif menghasilkan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang tidak hanya
berhenti pada penguasaan fakta, tetapi juga pada kemampuan merancang solusi,
menganalisis informasi baru, serta menciptakan gagasan inovatif yang relevan dengan
konteks kehidupan nyata.?

Pendekatan ini mendukung siswa dalam melakukan eksplorasi ide secara
mendalam, melatih ketelitian melalui eksperimen, mengasah kreativitas melalui tugas
proyek, serta menciptakan produk atau gagasan yang memiliki nilai tambah. Kreativitas
bukan sekadar kemampuan estetis, tetapi merupakan kemampuan berpikir yang strategis,
fleksibel, dan solutif.

Peran konsep kreatif dalam proses belajar juga mendapat dukungan dalam

Al-Qur’an. Allah SWT berfirman:
83 & Uy * &34k (alil X)) * &) e alags * @jia v &l £

“Allah menganugerahkan kepadamu kelapangan dada, melepaskan bebanmu, yang
memberatkan punggungmu, dan meninggikan sebutan (nama)mu.” QS. At-Taha [20]: 25—
28

8 Fitriyani, Y., Supriatna, N., & Sari, M. Z., Pengembangan Kreativitas Guru dalam Pembelajaran
Kreatif pada Mata Pelajaran IPS di Sekolah Dasar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2021), him. 45-48.
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Ayat ini menunjukkan prinsip dasar pembelajaran: perluasan wawasan (syarh
al-shadr), pengurangan beban yang tidak perlu, serta peningkatan posisi individu melalui
ilmu pengetahuan. Prinsip ini relevan dengan esensi pembelajaran kreatif.” Pembelajaran
kreatif tidak membebani siswa dengan hafalan tanpa makna, tetapi memperluas ruang
berpikir mereka, membentuk pola pikir yang fleksibel, serta memberikan kemampuan
untuk menata kembali struktur pengetahuan secara efektif. Proses ini mendorong siswa
melepas cara berpikir yang kaku dan menggantinya dengan pola berpikir yang lebih
terbuka, reflektif, analitis, serta adaptif sebuah kompetensi penting dalam menghadapi
tantangan global di era modern.!?

Berbagai studi menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran kreatif dapat
menguatkan kemampuan berpikir kritis, keterampilan problem solving, serta meningkatkan
keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar. Penerapan strategi yang dirancang
secara tepat menciptakan suasana belajar dinamis yang mampu merangsang imajinasi

siswa dan memaksimalkan potensi unik yang dimiliki setiap individu.

Strategi Pembelajaran Kreatif

Proyek berbasis pembelajaran menghadirkan tugas riil yang mendukung siswa
melakukan penelitian kecil, mengevaluasi data, merancang solusi, serta menyajikan
hasilnya secara inovatif. Kegiatan ini menyertakan kolaborasi antar peserta didik,
penggunaan sumber belajar yang variatif, serta penilaian autentik yang menggambarkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Hasil proyek mencerminkan cara berpikir siswa,
bukan sekadar penguasaan materi semata.'!

Pendekatan berbasis masalah memberi pengalaman kontekstual yang menuntut
siswa menyelesaikan isu nyata. Proses ini meliputi identifikasi masalah, penggalian data,

perumusan strategi penyelesaian, serta evaluasi solusi. Pendekatan ini efektif

9 Fatmawati, N. F,, Umar, N. F,, Sayekti, H., & Minsih, Strategi Pembelajaran Kreatif dalam
Pendidikan Inklusi di Jenjang Sekolah Dasar (Makassar: Citra Bakti, 2025), hlm. 30-35.

10 Primayonita, N. K. K., Agustiana, [. G. A. T., & Jayanta, I. N. L., Model Creativity Learning
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kreatif dan Tanggung Jawab pada Mata Pelajaran IPA (Denpasar:
Undiksha Press, 2020), hlm. 15-20.

11 Juliangkary, E., Suparta, 1. N., Ardana, I. M., & Mahayukti, G., Development of Learning
Models to Enhance Students’ Creative Thinking: A Systematic Literature Review (Yogyakarta: PPSDP
International Journal of Education, 2025), hlm. 50-55.


https://portal.issn.org/resource/ISSN/3063-7430

SIPAKATAU

Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan
Volume 2, Nomor 4, Oktober 2025
E-ISSN: 3063-7430

mengembangkan keterampilan berpikir analitis karena siswa diminta melakukan sintesis
informasi dari berbagai sumber dan melakukan refleksi atas keputusan yang diambil.

Simulasi dan role-playing memberi kesempatan siswa mempraktikkan konsep
yang dipelajari dalam situasi yang menyerupai dunia nyata. Teknik ini membantu
menguatkan keterampilan interpersonal, pemecahan masalah, komunikasi efektif, serta
pengambilan keputusan secara langsung melalui pengalaman praktik. Simulasi
memperkaya pemahaman konseptual siswa karena aktivitas ini menciptakan konteks
belajar yang lebih hidup dan bermakna.'?

Integrasi teknologi dalam pembelajaran kreatif memberi akses kepada siswa untuk
menciptakan produk digital, melakukan kolaborasi daring, serta mengeksplorasi sumber
belajar multimedia. Peserta didik dapat menciptakan video dokumenter, animasi, atau
presentasi interaktif sebagai bentuk ekspresi ide kreatif. Teknologi bukan sekadar alat
bantu, tetapi sebagai ruang pembelajaran baru yang memperkaya pembelajaran inovatif
dan membangun keterampilan digital yang relevant di abad 21.

Implementasi strategi-strategi ini menjadikan pembelajaran sebuah proses dinamis
yang mendorong keterlibatan aktif peserta didik. Pembelajaran tidak hanya berhenti pada
pemahaman konsep teoritis, tetapi berkembang menjadi pengalaman bermakna yang
menghasilkan respon kreatif terhadap berbagai situasi kompleks dan kontekstual dalam

kehidupan nyata.

Motivasi dan Keterlibatan Siswa

Motivasi intrinsik siswa menjadi kunci keberhasilan pembelajaran kreatif. Siswa
yang memiliki motivasi tinggi cenderung aktif mengekspresikan ide, berani bereksperimen,
serta melakukan refleksi terhadap proses dan hasil belajar mereka. Pembelajaran kreatif
memberikan ruang kebebasan bereksperimen, mengeksplorasi berbagai alternatif solusi,
serta mengekspresikan pemikiran melalui beragam media. Keterlibatan aktif ini
berpengaruh langsung pada pemahaman konsep, penguasaan keterampilan, serta

kemampuan berpikir tingkat tinggi.'?

12 Mukni’ah, M., Mundir, M., & Mashudi, M., Creative Learning Approaches: A Review of the
Literature on Innovation in the Classroom (Jakarta: INJOE, 2025), hlm. 22-28.

13 Primayonita, N. K. K., Agustiana, I. G. A. T., & Jayanta, I. N. L., Model Creativity Learning
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kreatif dan Tanggung Jawab pada Mata Pelajaran IPA (Denpasar:
Undiksha Press, 2020), hlm. 15-20.
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Nilai spiritual dan motivasi belajar juga mendapat dukungan dari ajaran Islam.

Allah SWT menegaskan pentingnya usaha dalam belajar dan beramal melalui firman-Nya:

R D R TN TR ¥ P THE S O SRR SN S UL TP S S SR 5 S P WA ¥ Su -
O oand S Ly oS08 BALEA g cuadl alle ) (93 5y (i sialsall g Ad gy aSlas AU (s pad | glas ) J35

“Dan katakanlah: Berbuatlah kamu, niscaya Allah akan memperlihatkan perbuatanmu,
begitu pula Rasul-Nya dan orang-orang beriman. Kemudian kamu akan dikembalikan
kepada (Allah) Yang Mengetahui yang ghaib dan yang nyata, lalu Dia memberitahukan
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.” QS. At-Taubah [9]:105

Ayat ini menekankan hubungan antara usaha, motivasi, dan tanggung jawab.
Motivasi belajar bukan sekadar dorongan internal tanpa arah, tetapi harus diarahkan untuk
menghasilkan karya yang bermanfaat dan bernilai. Pendekatan kreatif menumbuhkan sikap
proaktif, rasa ingin tahu, dan kesadaran terhadap kualitas hasil kerja sendiri. Aktivitas
belajar yang menekankan eksplorasi, refleksi, serta evaluasi diri meningkatkan keterlibatan
mental dan emosional siswa, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan
bermakna.'*

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran kreatif dengan
strategi proyek, problem based learning, simulasi, dan teknologi interaktif mampu
meningkatkan motivasi siswa secara signifikan.!> Motivasi intrinsik ini berpengaruh pada
keaktifan dalam berdiskusi, ketekunan dalam menyelesaikan tugas, kemampuan berpikir
kritis, serta inovasi dalam menciptakan produk belajar. Lingkungan belajar yang
mendukung, umpan balik konstruktif dari guru, dan kesempatan untuk mengekspresikan

kreativitas menjadi faktor utama keberhasilan strategi pembelajaran kreatif.

Peran Guru

Guru berfungsi sebagai fasilitator, motivator, dan pengarah dalam pembelajaran
kreatif. Guru merancang pengalaman belajar yang menantang, relevan, serta berbasis
pengalaman nyata siswa. Guru membimbing peserta didik agar mampu mengidentifikasi

masalah, menganalisis situasi, merancang alternatif solusi, serta mengekspresikan gagasan

14 Mukni’ah, M., Mundir, M., & Mashudi, M., Creative Learning Approaches: A Review of the
Literature on Innovation in the Classroom (Jakarta: INJOE, 2025), hlm. 22-28.

15 Fatmawati, N. F., Umar, N. F,, Sayekti, H., & Minsih, Strategi Pembelajaran Kreatif dalam
Pendidikan Inklusi di Jenjang Sekolah Dasar (Makassar: Citra Bakti, 2025), hlm. 30-35.
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kreatif. Umpan balik yang konstruktif dari guru membantu siswa memperbaiki kesalahan,
mengevaluasi hasil kerja, serta meningkatkan kualitas ide dan solusi yang dihasilkan.!6

Guru memanfaatkan strategi pembelajaran yang mendukung kreativitas, seperti
proyek, problem based learning, simulasi, role-playing, dan integrasi teknologi interaktif.
Peran guru tidak terbatas pada penyampaian materi, tetapi juga membangun lingkungan
yang aman secara psikologis, mendorong kolaborasi, serta menumbuhkan kepercayaan diri
siswa untuk mencoba hal baru. Guru menyesuaikan metode, media, dan aktivitas
pembelajaran dengan karakteristik peserta didik, tujuan pembelajaran, serta tuntutan
kompetensi abad 21.!7

Perubahan peran guru dari sekadar pemberi informasi menjadi fasilitator aktif
menekankan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan problem solving siswa. Guru
mampu mengelola dinamika kelas dengan memanfaatkan potensi setiap siswa,
menciptakan pengalaman belajar yang relevan, serta meningkatkan keterlibatan dan
motivasi intrinsik. Lingkungan belajar yang kondusif menjadikan siswa berani mengambil
inisiatif, mengeksplorasi ide baru, serta mengembangkan keterampilan kolaboratif dan
inovatif. Peran guru strategis dalam menghubungkan teori dengan praktik, mendorong
eksplorasi konsep secara mendalam, serta membimbing siswa menghasilkan karya yang
bernilai.
KESIMPULAN

Pembelajaran kreatif menekankan pengembangan berpikir kritis, imajinasi, dan
inovasi siswa melalui pengalaman belajar yang aktif, reflektif, dan kontekstual. Strategi
seperti proyek berbasis pembelajaran, pembelajaran berbasis masalah, simulasi, role-
playing, dan pemanfaatan teknologi interaktif mampu meningkatkan motivasi, keterlibatan,
dan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. Peran guru sebagai fasilitator dan motivator
menjadi kunci dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, menantang, serta
relevan dengan kebutuhan peserta didik. Implementasi pembelajaran kreatif secara efektif
tidak hanya meningkatkan kompetensi akademik, tetapi juga membentuk karakter adaptif,
inovatif, dan mandiri, sehingga peserta didik mampu menghadapi tantangan kompleks di

era modern dengan percaya diri.

16 Fitriyani, Y. Supriatna, N. & Sari, M. Z., Pengembangan Kreativitas Guru dalam
Pembelajaran Kreatif pada Mata Pelajaran IPS di Sekolah Dasar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2021),
hlm. 45-48.

17 Fatmawati, N. F., Umar, N. F,, Sayekti, H., & Minsih, Strategi Pembelajaran Kreatif dalam
Pendidikan Inklusi di Jenjang Sekolah Dasar (Makassar: Citra Bakti, 2025), hlm. 30-35.
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